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ABSTRAK

Hama rayap (Coptotermes sp.) merupakan hama yang banyak menimbulkan
kerusakan pada tanaman maupun berbagai produk kayu, seperti bahan bangunan,
furniture, dan lainnya. Kerusakan yang ditimbulkan oleh rayap sangat bervariasi
tergantung jenis dan kesehatan tanaman serta kualitas kayu. Umumnya kerusakan
yang ditimbulkan oleh serangga ini sangat berat. Oleh karena itu rayap sangat perlu
dikendalikan. Penelitian ini bertujuan melakukan eksplorasi spesies-spesies
Nematoda Entomopatogen (NEP) yang efektif untuk pengendalian rayap. Hasil
eksplorasi ini diharapkan dapat dikembangkan sebagai agens hayati untuk
pengendalian rayap di kalangan masyarakat luas.

Metode penelitian terdiri dari Eksplorasi, Uji Patogenisitas, Pembiakan
Massal dan Indentifikasi. Eksplorasi NEP dilakukan dengan metode pengumpanan
menggunakan serangga Tenebrio molitor dari sampel tanah yang berasal dari
CIFOR, Bogor dan Pelabuhan Ratu, Sukabumi Jawa Barat. Setelah itu, NEP hasil
eksplorasi diujikan terhadap koloni rayap sebanyak 45 individu kasta pekerja dan 5
individu rayap kasta prajurit dengan 4 perlakuan konsentrasi dan 3 kali ulangan.
Hasil Uji tersebut didapatkan Sampel terbaik yang selanjutnya dilakukan
pembiakkan massal dan Identifikasi.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian dan pengamatan dapat disimpulkan
bahwa NEP Heterorhabditis spp. Isolat Pelabuhan Ratu merupakan isolat yang
paling efektif mengendalikan rayap dengan konsentrasi 500 1J/ml air dapat
mengendalikan Rayap Tanah Coptotermes spp. dengan jumlah mortalitas 97,34%
dalam 7 hari, sedangkan dalam mengendalikan Rayap Kayu Kering Cryptotermes
spp. efektif pada konsentrasi 1250 1J/ml dengan jumlah mortalitas 99,34% selama 2
hari.

Kata kunci : Ekplorasi Uji Potensi, Nematoda Entomopatogen, Rayap
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I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Rayap adalah serangga sosial anggota ordo Isoptera yang dikenal luas
sebagai hama penting dalam kehidupan manusia. Rayap bersarang dan memakan
kayu perabotan atau kerangka rumah serta tanaman budidaya yang sering
menimbulkan kerugian secara ekonomi (Warisno 2011).

Hingga saat ini pengendalian rayap umumnya dilakukan dengan cara
kimiawi menggunakan bahan kimia sintetik seperti Imidakklorprit, Deltametrin,
dan Fenvalerate. Pestisida kimia merupakan input yang di anggap paling efektif
dalam mengendalikan hama dan penyakit oleh sebagian besar petani. Hal tersebut
telah mendorong penggunaan pestisida secara berlebihan (Adiyoga dan Soetiarso
1999). Bahan-bahan kimia tersebut bersifat sangat toksik dan memiliki potensi
pencemaran terhadap lingkungan.

Perkembangan teknik pengendalian hayati yang muncul setelah
penggunaan pestisida kimia sintetis menjadi teknik yang dominan untuk
mengendalikan hama (Epsky dan Capinera 1988). Pengendalian hama pada
tanaman harus mengacu pada konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang No 12, tahun 1992. Penerapan
konsep PHT tidak saja didasarkan pada aspek ekonomi tetapi juga aspek ekologi.
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah pengendalian hayati dengan
menggunakan agen hayati nematoda entomopatogen (Mauldin dan Beal 1989).

Pestisida hayati ini direkomendasi karena mempunyai daya bunuh yang
luas tetapi aman untuk lingkungan dan penggunanya (users). NEP dapat di
gunakan untuk mengendalikan hama baik yang ada di dalam tanah, di atas tanah,
maupun yang ada di tanaman seperti ulat daun, ulat buah dan kutu pengisap
(Prihandana dan Hendroko 2007).

1.2. Perumusan Masalah

Penggunaan insektisida sintetik mempunyai dampak negatif seperti
pencemaran lingkungan, dan matinya beberapa musuh alami. Oleh sebab itu, perlu
adanya alternatif pengendalian hama rayap yang ramah lingkungan. Upaya
tersebut dapat dilakukan dengan menggali potensi organisme-organisme yang
berasal dari lingkungan setempat, antara lain nematoda entomopatogen, yang
selanjutnya dimanfaatkan sebagai bioinsektisida.

1.3. Tujuan Program

Penelitian ini  bertujuan mendapatkan spesies-spesies nematoda
entomopatogen yang efektif untuk pengendalian rayap. Hasil yang diperoleh ini
diharapkan dapat dikembangkan sebagai agens hayati untuk pengendalian rayap di
lapangan.

1.4. Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dalam penelitian ini adalah didapatkannya
spesies-spesies nematoda entomopatogen yang superior dalam pengendalian
rayap. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan ke jurnal ilmiah nasional dan
internasional yang terakreditasi serta disebarluaskan ke masyarakat yang sering
menghadapi masalah gangguan rayap.



1.5. Kegunaan Program

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah menghasilkan
bioinsektisida untuk pengendalian rayap dalam upaya menekan pencemaran
lingkungan dan mendukung program pengendalian hama ramah lingkungan yang
berkelanjutan.

1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Rayap

Rayap merupakan golongan serangga yang penting di daerah tropika
basah. Serangga ini hidup berkoloni dan memiliki keragaman jenis serta
kelimpahan populasi yang tinggi. Beberapa jenis rayap dalam agroekosistem
berperan sebagai hama karena memakan jaringan berkayu pada tanaman budidaya
(Kalshoven 1981).

Menurut Krishna dan Weesner (1969) rayap diklasifikasikan ke dalam 6
Famili (Mastotermitidae, Kalotermitidae, Hodotermitidae, Rhinotermitidae,
Serritermitidae, dan Termitidae). Rayap mengalami metamorfosis tidak sempurna
(paurometabola). Siklus hidupnya dimulai dari telur, nimfa, dan imago (Gambar
1). Nimfa muda yang baru keluar dari telur dan akan berkembang menjadi kasta
pekerja, kasta prajurit, atau alata di dalam koloninya (Natawigena 1990). Lama
siklus hidup rayap dari fase telur sampai imago 50-60 hari. Bahkan satu individu
ratu rayap Macrotermes sp. yang telah berumur 5 tahun mampu menghasilkan
telur hingga 36.000 butir perhari (Hasan 1986). Instar-1 membutuhkan waktu 11-
13 hari, instar-11 13-18 hari, instar-111 16-32 hari, instar-1V 30-50 hari, dan instar-
V (14 hari), dan sekali siklus hidup rayap dibutuhkan waktu 4-6 bulan (Grasse
1984).

’ ?; i!‘
Gambarv 1 Siklus I:iidup Rayap

Rayap dikategorikan sebagai hama jika menyerang tanaman yang
memiliki arti penting. Dengan beralihnya fungsi hutan menjadi perkebunan
monokultur menyebabkan rayap ini menjadi hama penting di dunia pertanian
Khususnya di bidang perkebunan (Tarumingkeng 1971).

2.2. Nematoda Parasit Serangga

Nematoda parasit serangga disebut juga entomonematoda, nematoda
entomofag dan nematoda entomopatogen. Nematoda parasit serangga dapat
dikelompokkan dalam berbagai cara, antara lain sebagai nematoda parasit sejati
dan nematoda entomopatogen. Nematoda parasit sejati dalam menyelesaikan



siklus hidupnya harus pernah sebagai parasit pada serangga, tanpa mematikan
serangga inangnya terlebih dahulu. Sementara itu, nematoda entomopatogen dapat
menyelesaikan siklus hidupnya tanpa harus hidup sebagai parasit pada serangga
(di laboratorium), namun di alam bebas nematoda disebut-sebut sebagai parasit
obligat, yang harus mampu memarasit serangga inangnya. Serangga inang yang
terserang segera mati (x48 jam setelah penetrasi) dan terdegradasi oleh bakteri
simbion nematoda, kemudian nematoda baru dapat menyerap nutrisi yang telah
terdegradasi  tersebut. Nematoda entomofaga dapat merugikan atau
menguntungkan, tergantung jenis serangga yang diserangnya. Merugikan bila
menyerang serangga bermanfaat seperti serangga penyerbuk, serangga bukan
hama dan serangga penghasil madu. Menguntungkan bila menyerang serangga
hama tanaman, serangga vektor penyakit tanaman dan serangga vektor atau karier
penyakit pada manusia/hewan, semuanya memiliki potensi untuk pengendalian
hayati terhadap serangga yang merugikan kepentingan manusia (Adnan 2010).

Gambar 2. Siklus Hidup Nematoda Entomopatogen

I1l. METODE PENDEKATAN
3.1. Metode Penelitian
3.1.1. Eksplorasi Nematoda Entomopatogen

Eksplorasi NEP dilakukan dengan metode umpan menggunakan serangga
T. molitor (ulat hongkong) pada sampel tanah yang berasal dari daerah Bogor dan
Pelabuhan Ratu dengan ketentuan jenis tanah dan kelembaban yang sesuai bagi
kehidupan nematoda. Sampel tanah diambil pada kedalaman 20 cm, 5 ulangan
dengan jarak pengambilan sampel 25 meter.

Ulat hongkong dimasukan ke dalam kurungan kawat kasa yang kemudian
dikubur dengan posisi miring 45° didalam masing-masing sampel tanah dalam
baki dan dinkubasi selama 5-10 hari. Serangga yang terinfeksi memiliki gejala
khas yaitu tidak berbau, tidak lunak dan berwarna merah bata atau merah
kecoklatan. Ulat hongkong yang menunjukkan gejala terinfeksi NEP dikumpulkan
dan diinkubasi selama 5-7 hari di dalam cawan petri kemudian diletakkan pada
perangkap White yaitu dengan meletakan ulat tersebut pada kertas saring di atas
cawan petri yang diletakkan terbalik. Cawan tersebut di letakkan di dalam cawan
lain yang lebih besar. Cawan besar diisi air sampai kertas hisap terendam. Cawan
besar ditutup dan diletakkan dalam suhu kamar selama 5-7 hari. Setelah masa
inkubasi, setiap 2 hari nematoda juvenil infektif yang terkumpul pada air di cawan
besar dapat dipanen.



3.1.2. Pengujian Suspensi Nematoda Infektif Terhadap Rayap secara in vivo

Suspensi nematoda yang diperoleh siap diujikan terhadap rayap yang telah
dibiakkan. Pengujian dilakukan dengan cara meneteskan suspensi nematoda
menggunakan micropipet dengan konsentrasi 500 1J/ml, 600 1J/ml, 700 13/ml
sebanyak tiga kali ulangan. Sebelum aplikasi, rayap terlebih dahulu dimasukkan
ke dalam kandang percobaan yang berukuran 20 x 20 (cm). Setiap kandang
percobaan berisi 50 individu rayap (45 individu kasta pekerja dan 5 individu
kasta prajurit).

3.1.3. Pembiakan Massal Nematoda Entomopatogen

Pembiakan dilakukan dengan dua cara yaitu: in vitro dan in vivo.
pembiakan in vivo dilakukan dengan cara menyebarkan larva T. molitor pada
selembar kertas saring yang sudah dilembabkan dalam wadah berukuran 30 x 40
cm, kemudian ditetesi 5 ml suspensi nematoda dengan konsentrasi 50 1J/larva,
100 J/larva, 200 1J/larva, 400 1J/larva dan 800 1J/larva. Setelah 5-7 hari, larva T.
molitor yang mati dengan gejala khas diletakkan pada perangkap White.

Pemanenan nematoda dari perangkap White, kemudian nematoda yang
terkumpul pada air di cawan besar dapat dipanen.Pemanenan dapat dilakukan
setiap dua hari sekali dengan tetap menambahkan air dalam cawan besar.

Metode in vitro terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap pertama pembuatan
media bedding dengan menggunakan air, jeroan ayam, nutrient broth, yeast,
tepung kedelai, dan minyak yang dimasak hingga matang dan dicampur ke spons
serta diperas hingga meresap secara merata lalu dipotong dengan ukuran 1 X 1 cm
dan dimasukkan kedalam erlenmeyer yang ditutup kapas, tahap kedua inokulasi
bakteri menggunakan YS medium yang dishaker dan diambil 10 ml dari 2000 ml
medium. dan tahap ketiga inokulasi nematoda entomopatogen sebanyak 500.000
1J untuk 1000 ml, lalu diinkubasi selama 2 minggu.

3.1.4. ldentifikasi

Nematoda yang paling efektif yang didapat dari proses uji keefektifan,
selanjutnya diidentifikasi. Setelah diambil, nematoda dipindahkan ke gelas obyek
yang sudah diberi setetes air dengan posisi nematoda berbaring pada posisi
lateralnya dan selanjutnya diteteskan larutan fiksatif kemudian ditutup dengan
gelas penutup. Preparat nematoda diamati dengan mikroskop cahaya dengan
perbesaran 200-400 kali. Bagian nematoda yang diamati adalah bagian anterior
sampai ke posterior yaitu bagian bibir, rongga mulut dan stilet, esophagus, organ
reproduksi, ekor dan annulasi kutikula (permukaan tubuh nematoda).

3.2. Publikasi Hasil Penelitian

Spesies superior Nematoda Entomopatogen yang telah teruji melalui
penelitian, dipublikasikan melalui Jurnal Nasional maupun Internasional dan
melalui Sosialisasi-sosialisasi agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat luas khususnya masyarakat yang bermasalah dengan rayap.

3.3. Pengajuan Hak Kekayaan Inteletual

Spesies Nematoda Entomopatogen hasil penelitian dilakukan pengajuan
hak kekayaan intelektual kepada Kementerian Hukum dan HAM melalui
Direktorat Riset dan Pengembangan Masyarakat IPB.



V.

PELAKSANAAN PROGRAM

4.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Tanggal

Tempatpelaksanaan

18-20/02/2014

Koridor GKA dan toko alat dan bahan

23/02/2014-23/06/2014

Babakan lebak (tempat kost salah satu anggota)

05/04/2014-23/07/2014

Laboratorium nematoda

02/06/2014 Laboratorium ilmu hama hutan
24/06/2014 Babakan tengah (tempat kost salah satu anggota)
02/07/2014 Kampung Rorotan Jakarta Utara dan Cibubur

4.2. Tahapan Pelaksanaan / Jadwal Faktual Pelaksanaan

Nama kegiatan

Bulan ke -

Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan Tempat

Eksplorasi NEP

Pembiakan Nematoda

Aplikasi di Laboratorium

Analisa Data

Evaluasi

OO |NO|A~ WIN|(F-

Penyusunan laporan

4.3. Instrumen pelaksanaan

Tanggal

Kegiatan

18-20/02/2014

Pembagian tugas dan pembelian alat dan bahan

23/02/2014-05/04/2014

Eksplorasi nematoda entomopatogen sampel daerah Bogor

05-06/04/2014

Pembiakan nematoda secara in vivo

10-11/04/2014-24/06/2014

Uji keefektifan suspensi nematoda terhadap rayap

03-06/05/2014-17/06/2014

Pembiakan nematoda entomopatogen dengan metode in vivo

11/05/2014

Pembiakan nematoda entomopatogen dengan metode in-vitro

15-28/05/2014

Eksplorasi nematoda sampel daerah Pelabuhan Ratu

02/06/2014 Pembelian rayap uji
02/07/2014 Sosialisasi hasil penelitian kepada kelompok tani SLPHT
Kampung Rorotan Jakarta Utara

22/07/2014 Identifikasi nematoda entomopatogen

4.4. Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya

Jenis Penggunaan Dana | Rekapitulasi Rancangan | Realisasi Biaya (Rp)
(Rp)

Peralatan penunjang 2.900.000 2.156.500

Bahan habis pakai 4.065.000 5.162.390

Perjalanan 1.900.000 2.200.000

Lain-lain 1.800.000 1.180.000

Total 11.205.000 10.448.890




V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil
5.1.1. Nematoda Entomopatogen Hasil Eksplorasi

Sampel daerah Bogor diperoleh 30% sampel tanah yang positif
mengandung NEP yaitu sampel 2, 3 dan 5. Isolat NEP berasal dari Bogor yang
menginfeksi T. molitor yaitu Steinernema sp. dengan gejala khas yaitu berwarna
coklat muda, tidak berbau, dan tidak lunak. Sedangkan sampel tanah daerah
Pelabuhan Ratu diperoleh 20% sampel tanah yang mengandung NEP yaitu sampel
13, 14 dan 16. Isolat NEP berasal dari Bogor yang menginfeksi T. molitor diduga
Heterorhabditis sp. dengan gejala khas yaitu berwarna coklat kemerahan, tidak
berbau, dan tidak lunak.

5.1.2. Pengujian Suspensi Nematoda Infektif Terhadap Rayap secara in vivo
Pengujian nematoda entomopatogen dilakukan dengan menggunakan
rancangan acak lengkap, 2 Sampel NEP hasil isolasi daerah Bogor Steinernema
spp.dan Heterorhabditis spp. daerah Pelabuhan Ratu dilakukan pengujian
terhadap rayap tanah dengan 3 perlakuan konsentrasi, yaitu 500 1J/ml, 600 1J/ml
dan 700 13/ml.
a. Pengujian NEP Steinernema spp. Isolat Bogor terhadap rayap
Coptotermes spp.
Tabel 1. Persentase Mortalitas Rayap Tanah Coptotermes spp. terhadap Nematoda
Steinernema sp. Isolat Bogor selama 7 Hari.

Mortalitas Rayap (%)

Konsentrasi

Nematoda Masa inkubasi (hari ke-)

(13/ml)

1 2 3 4 5 6 7

0 1,34 134° 134> 200° 4,00° 4,006 6,00
500 10,30° 21,30*® 30,008 36,00°8 64,008 72,00®8 84,667
600 13,20° 23,208 30,00° 36,00° 62,66 78,66 90,007
700 20,002 26,66 30,662 37,34% 54.00° 60,66° 69,34°

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada uji Tukey pada tingkat kepercayaan 95%
b. Pengujian NEP Heterorhabditis spp. isolat Pelabuhan Ratu
terhadap rayap Coptotermes spp.
Tabel 2. Persentase Mortalitas Rayap Tanah Coptotermes spp. terhadap Nematoda
Heterorhabditis sp. Isolat Pelabuhan Ratu Selama 7 Hari

Mortalitas Rayap (%0)

Konsentrasi

Nematoda Masa inkubasi (hari ke-)

(17/ml) 1 2 3 4 5 6 7
0 0,00 0,00 0,000 0,000 1,34° 4,66° 1,20°
500 1,34° 4,00° 27,34° 83,734% 90,66° 96,66 97,342
600 11,30° 12,00° 15,34° 24,66° 39,34° 90,00° 95,342
700 30,60*° 32,66° 34,0080 39,34° 46,66° 78,66° 90,007

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada uji Tukey pada tingkat kepercayaan 95%



Tabel 3. Rata-Rata Mortalitas Rayap kayu kering Cryptotermes spp.
terhadap NEP Heterorhabditis sp. Selama 2 Hari

Mortalitas Rayap (%)

Konsentrasi

Nematoda Masa inkubasi (hari ke-)

(13/ml) 1 >
0 4,00° 11,34°
1250 90,002 99,342
1500 74,00P 97,342
1750 72,66° 96,002

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada uji Tukey pada tingkat kepercayaan 95%

5.1.3. Pembiakan Massal Nematoda Entomopatogen

a. Pembiakan in vivo

Setiap individu larva T. molitor diinokulasi dengan 5 tingkat kepadatan
NEP, yaitu 50 1J, 100 1J, 200 1J, 400 IJ dan 800 IJ menghasilkan nematoda
sebanyak berturut-turut 7,3x10* 1J/larva, 6,4x10* 1J/larva, 6,5x10* 1J/larva,
5,1x10% 1J/larva, dan 4,4x10* 1J/larva.

50 1J/Larva 100 IJ/Larva 200 IJ/Larva 400 IJ/Larva 800 IJ/Larva
Jumlah nematoda yang diinokulasi

Inokulasi NEP (x10' 1J/Larva)
O = N W h L O 3

Gambar 3.Histogram Pembiakkan in vivo terhadap Jumlah yang Dihasilkan

b. Pembiakan in vitro
Setiap gram media diinokulasi dengan 50 1IJ NEP menghasilkan Individu
NEP sebanyak 6,5x10° 1J/gram media.

5.1.4. ldentifikasi

Hasil baiting dan pengamatan gejala pada kutikula T. molitor
menunjukkan bahwa tubuh larva yang mati berwarna coklat karamel, lunak, tidak
berbau busuk dan apabila dibedah didalamnya terdapat nematoda. Warna coklat
karamel pada tubuh serangga yang terserang menunjukkan bahwa serangga
tersebut terserang nematoda genus tertentu. Hasil pengamatan menunjukan NEP
yang berasal dari daerah bogor adalah NEP dari genus Steinernema sedangkan
NEP dari Pelabuhan Ratu dari genus Heterorhabditis.

5.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan NEP Steinernema spp. isolat Bogor
terhadap rayap tanah Coptotermes spp. menunjukkan bahwa konsentrasi 600 1J/ml
NEP mengakibatkan mortalitas rayap tertinggi sebesar 90 % selama 7 hari tetapi



konsentrasi 700 1J/ml menunjukkan penurunan mortalitas rayap. Sedangkan
Heterorhabditis spp. isolat Pelabuhan ratu menunjukkan bahwa konsentrasi
nematoda 500 1J/ml mengakibatkan mortalitas rayap tertinggi sebesar 97,34 %
selama 7 hari dan terus mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya
konsentrasi nematoda. Selain itu pengujian NEP terhadap hama rayap kayu kering
Cryptotermes spp. dengan konsentrasi nematoda 1250 1J/ml mengakibatkan
mortalitas rayap tertinggi sebesar 99,34 % selama 2 hari dan terus mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya konsentrasi nematoda. Hal ini terjadi
karena kompetisi antar nematoda. Menurut Kaya dan Koppenhofer (1996), pada
jenis nematoda tertentu, kerapatan nematoda yang melebihi batas optimalnya akan
menciptakan suatu kompetisi dalam hal ruang dan makanan antar nematoda itu
sendiri

Lebih tingginya mortalitas rayap akibat infeksi Heterorhabditis spp.
dibandingkan dengan mortalitas rayap akibat infeksi Steinernema spp.
dikarenakan kemampuan Heterorhabditis spp. menemukan rayap lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan dari nematoda Steinernema spp. Menurut
Nixon (2005) Heterorhabditis spp. merupakan nematoda entomopatogen yang
bersifat cruising yaitu aktif mencari inang di dalam tanah, berbeda dengan
Steinernema spp. yang merupakan nematoda entomopatogen yang bersifat
ambushing yaitu menunggu inang mendekati dan baru menyerang setelah inang
dekat dalam radius serangan mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya
konsentrasi nematoda.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan dapat disimpulkan bahwa
NEP Heterorhabditis spp. Isolat Pelabuhan Ratu merupakan isolat yang paling
efektif mengendalikan rayap dengan konsentrasi 500 [1J/ml air dapat
mengendalikan Rayap Tanah Coptotermes spp. dengan jumlah mortalitas 97,34%
dalam 7 hari, sedangkan dalam mengendalikan Rayap Kayu Kering Cryptotermes
spp. efektif pada konsentrasi 1250 1J/ml dengan jumlah mortalitas 99,34% selama
2 hari.

NEP Heterorhabditis spp. Isolat pelabuhan ratu telah dibuktikan dapat
digunakan sebagai Bioinsektisida yang praktis, efektif dan ramah lingkungan
dalam upaya pengendalian hama rayap. Hasil penelitian ini telah disosialisasi
dalam Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu di DKI Jakarta dan dalam
tahap pengajuan penerbitan jurnal nasional dan internasional, selain itu juga hasil
penelitian ini dalam proses pengajuan Hak Kekayaan Intelektual di Kementerian
Hukum dan HAM Republik Indonesia.

6.2. Saran

Hasil penelitin ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas khususnya
masyarakat yang bermasalah dengan hama rayap, sehingga bagi Kami pada
khususnya perlu dikembangkan lagi teknik pengendalian hayati seperti ini, dan
Hasil penelitian ini dapat dilanjutkan pada Program Kreativitas Mahasiswa bidang
Kewirausahaan di tahun yang akan datang untuk dibuat Bioinsektisida yang
dikemas secara komersial, agar masyarakat lebih mudah mendapatkan
Bioinsektisida NEP yang praktis, efektif dan ramah lingkungan ini.
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